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Abstrak
Media pembelajaran dapat membawa dan membangkitkan rasa senang juga semangat dalam melaksanakan kegiatan belajar peserta didik, serta membantu memantapkan pengetahuan peserta didik dalam pembelajaran. Dengan adanya media, suatu pengetahuan dapat diinteraksikan secara langsung kepada peserta didik dengan cara yang menyenangkan serta dapat mengefektifkan komunikasi dalam pembelajaran Oleh Karena itu, peneliti mencoba melaksanakan penelitian untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan media miniatur binatang dan tumbuhan terhadap hasil belajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Metode yang digunakan adalah Quasi Eksperimental dan desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Desain. Subjek penelitian ini adalah kelas I SD Lab School UNESA. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan hasil thitung >  ttabel dengan taraf signifikan 5% (2,796 > 2,021).

Kata Kunci: pengaruh, Media Miniatur Binatang dan Tumbuhan,Hasil Belajar
Abstract

learning media can bring and generate a sense of pleasure and also the spirit in carrying out the activities of learners, as well as help strengthen the knowledge of students in learning. With the media,a knowledge can serve directly to students in a fun way and to streamline communication in teaching. Therefore, the researchers tried to carry out research to determine the effect of the use of animals and plants miniature media on learning outcomes. This study uses a quantitative approach to the type of experimental research. The method used was Quasi Experimental and research design used is Nonequivalent Control Group Design. The subjects were grade I SD Lab School UNESA. These results indicate that the results of t> t table with a significant level of 5% (2,796> 2,021)..
Keywords: Effects, Animals and Plants Miniature Media, Learn Outcomes
PENDAHULUAN 
Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya pengembangan sumber daya manusia (SDM), pendidikan merupakan alat untuk membentuk pribadi manusia.pendidikan berperan cukup penting dalam membentuk baik atau buruknya pribadi manusia. Hingga saat ini, masih terus diyakini bahwa pendidikan merupakan wadah dalam pembentukan sumber daya manusia yang dikehendaki bentuknya. Melihat begitu pentingnya pendidikan dalam pembentukan sumber daya manusia, maka mutu pendidikan sangat perlu ditingkatkan. Peningkatan mutu pendidikan juga merupakan hal yang wajib dilakukan secara berkesinambungan guna menjawab perubahan zaman. Kehidupan manusia dalam menjalani aktivitas pendidikan mengalami perkembangan sejajar dengan kehidupan manusia, mulai dari kegiatan pendiidkan yang sangat sederhana,bahkan tanpa adanya rencana dan tujuan yang jelas,kini kegiatan pendidikan berkembang menjadi kagiatan yang semakin disadari, direncanakan, dan dipikirkan secara matang dan disertai dengan hasil yang semakin jelas. Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1, menyebutkan bahwa pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan.
pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan,akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,bangsa, dan negara. Pembelajaran yang diminati siswa adalah pembelajaran yang menarik, pembelajaran yang demikian ini tentu harus disertakan satu atau bahkan lebih dari 1 jenis media pembelajaran yang sangat mendukung. Media pembelajaran dapat membawa dan membangkitkan rasa senang juga semangat dalam melaksanakan kegiatan belajar peserta didik, serta membantu memantapkan pengetahuan peserta didik dalam pembelajaran. Dengan adanya media, suatu pengetahuan dapat diinteraksikan secara langsung kepada peserta didik dengan cara yang menyenangkan serta dapat mengefektifkan komunikasi dalam pembelajaran (Musfiqon, 2012 : 35). Penggunaan media dalam dunia pendidikan sangat penting untuk diterapkan pada siswa sekolah dasar.kendala yang terjadi guru kurang menguasai dengan materi yang akan diajarkan,sehingga biasanya media kurang cocok digunakan dalam materi tersebut. Menurut Sadiman, dkk., (2009:7) media hendaknya dapat dicontoh,didengar, dan dilihat. Apapun batasan yang telah diberikan, ada persamaan diantara batasan tesebut yaitu bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepenerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.
Hasil yang didapat dari pengamatan secara langsung pada proses belajar siswa kelas I  di SD Lab UNESA yaitu guru telah melaksanakan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang mana didalamnya siswa mengikuti proses tersebut dengan baik dan tertib. Akan tetapi tidaklah semua siswa mengikuti jalannya proses pembelajaran dengan semestinya,atau dapat dikatakan mereka kurang memfokuskan diri pada pelajaran yang telah disajikan oleh guru mereka, kebanyakan siswa terlihat bosan dengan jalannya pembelajaran yang hanya didominasi oleh guru mereka didepan kelas, metode ceramah yang digunakan oleh guru kelas,cenderung membuat para siswa kurang berminat dalam memfokuskan diri dalam pembelajar tersebut, selain dari metode yang digunakan, beberapa siswa mengungkapkan jika pembelajaran yang kurang menarik Karena hanya berpusat pada buku dan guru.
Untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh guru pada saat proses belajar mengajar, solusi yang ditawarkan dalam memecahkan masalah tersebut dengan menggunakan media miniatur. Media miniatur adalah media yang paling cocok untuk diterapkan pada pembelajaran tematik khususnya mata pelajaran  Bahasa Indonesia, dan Matematika dalam tema  benda,hewan dan tanaman disekitarku dimana dalam tema tersebut siswa harus mempunyai sikap sosial yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian pengimplementasian dari bentuk konkret dapat dilakukan dengan menggunakan media minatur yang bisa dijadikan siswa bermain dan bersenang-senang untuk mengenal dan memahami hewan-hewan dan tumbuhan yang ada disekitarnya, dapat membanding serta mengurutkan benda dengan menggunakan benda konkret serta dapat mengidentifikasi aturan yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Munadi (2012:109) media miniatur adalah suatu model hasil penyederhanaan suatu realitas tetapi tidak menunjukkan aktivitas atau tidak menunjukkan suatu proses. Miniatur ini mampu menjelaskan kepada siswa secara detail dari suatu objek yang menjadi topik pembahasan secara tiga dimensi.berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah disebutkan diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul ‘’ Pengaruh Penggunaan Media Miniatur Binatang Dan Tumbuhan Terhadap Hasil Belajar Tema Benda,Hewan Dan Tanaman Disekitar  Kelas I A SD Lab UNESA’’.
Berdasarkan latar belakang tersebut,dirumuskan permaslahan ‘’Bagaimana pengaruh media miniatur binatang dan tumbuhan terhadap hasil belajar tema 7  benda, hewan dan tanaman di sekitarku sub tema hewan disekitarku pembelajaran 3 siswa kelas 1-A SD Lab UNESA Surabaya?’’.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh media miniatur binatang dan tumbuhan kelas 1 tema benda, hewan, dan tanaman di sekitarku terhadap hasil belajar siswa di SD Lab UNESA Surabaya.
Pada penelitian ini,terdapat beberapa Batasan masalah yang diambil oleh peneliti antara lain  Penelitian yang dilakukan terfokus pada kegiatan pembelajaran kelas 1  tema benda, hewan, dan tanaman di sekitarku subtema hewan di sekitarku pembelajaran 3 Mata pelajaran yang diajarkan adalah Bahasa Indonesia, Matematika dan Pkn
METODE

Penelitian dengan judul ‘’Pengaruh Penggunaan Media Miniatur Binatang Dan Tumbuhan Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas I SD Lab School UNESA’’merupakan penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini berangkat dari sebuah teori yang mengarah pada perolehan data kuantitatif. 

Penelitian eksperimen merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua faktor yang secara sengaja ditimbulkan peneliti dengan menyisihkan atau mengurangi faktor-faktor lain yang mengganggu(Arikunto:2010:9). Penelitian eksperimen ini dilakukan untuk melihat akibat dari suatu perlakuan yang dilakukan oleh peneliti dengan kondisi yang terkendalikan.


Metode eksperimen yang digunkan dalam penelitian ini quasi eksperiment design (eksperimen semu). Peneliti menggunakan metode eksperimen semu 
Karena penelitian yang dilaksanakan belum merupakan penelitian eksperimen sunggguh-sungguh dan belum memenuhi persyaratan sesuai seperti eksperimen ilmiah yang mengikuti peraturan-peraturan tertentu.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent control group design. Penelitian dengan desain ini menggunakan dua kelompok kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas yang sudah ada dan diperkirakan sma kondisinya.Desain nonequivalent control group desain dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Tabel 1

Nonequivalent Control Group Desain
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Keterangan:
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    : Pretest (kelompok eksperimen)
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    : Posttest (kelompok eksperimen)
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    : Pretest (kelompok kontrol)
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    : Posttest (kelompok kontrol)

X 
 : Perlakuan (treatment)

Pada dasarnya bagian ini menjelaskan bagaimana penelitian itu dilakukan. Materi pokok bagian ini adalah:  (1) rancangan penelitian; (2) populasi dan sampel (sasaran penelitian); (3) teknik pengumpulan data dan pengembangan instrumen; (4) dan teknik analisis data. Untuk penelitian yang menggunakan alat dan bahan, perlu dituliskan spesifikasi alat dan bahannya. Spesifikasi alat menggambarkan kecanggihan alat yang digunakan sedangkan spesifikasi bahan menggambarkan macam bahan yang digunakan.

Untuk penelitian kualitatif seperti penelitian tindakan kelas, etnografi, fenomenologi, studi kasus, dan lain-lain, perlu ditambahkan kehadiran peneliti, subyek penelitian, informan yang ikut membantu beserta cara-cara menggali data-data penelitian, lokasi dan lama penelitian serta uraian mengenai pengecekan keabsahan hasil penelitian.
Sebaiknya dihindari pengorganisasian penulisan ke dalam “anak sub-judul” pada bagian ini. Namun, jika tidak bisa dihindari, cara penulisannya dapat dilihat pada bagian “Hasil dan Pembahasan”.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini merupakan bagian utama artikel hasil penelitian dan biasanya merupakan bagian terpanjang dari suatu artikel. Hasil penelitian yang disajikan dalam bagian ini adalah hasil “bersih”. Proses analisis data seperti perhitungan statistik dan proses pengujian hipotesis tidak perlu disajikan. Hanya hasil analisis dan hasil pengujian hipotesis saja yang perlu dilaporkan. Tabel dan grafik dapat digunakan untuk memperjelas penyajian hasil penelitian secara anverbal. Tabel dan grafik harus diberi komentar atau dibahas.

Untuk penelitian kualitatif, bagian hasil memuat bagian-bagian rinci dalam bentuk sub topik-sub topik yang berkaitan langsung dengan fokus penelitian dan kategori-kategori.
Pada tabel 3.1, O1  merupakan pretest yang dilaksanakan di kelas eksperimen sedangkan O2 merupakan postest yang dilaksanakan di kelas eksperimen.Sementara O3 dan O4 merupakan pretest dan postest yang dilaksanakan di kelas kontrol. Sebelum kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol dilaksanakan pretest  terlebih dahulu, kemudian pada kelas eksperimendiberikan perlakuan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan PMRI sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran berlangsung tanpa media miniatur. Setelah kegiatan pembelajaran berakhir, kedua kelas tersebut melaksanakan postest. Hasil pretest dan postest dari masing-masing kelas tersebut akan dianalisis untuk menarik kesimpulan.
Penelitian ini dilaksanakan di SD Lab School UNESA yang beralamat di kampus UNESA Ketintang Surabaya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I SD Lab School UNESA dengan jumlah 41 siswa. Bnerdasrakan populasi tersebut, peneliti mengambil sampel menggunakan teknik purposive Sampling dan diperoleh sampel dalam penelitian ini yaitu kelas I A SD Lab School UNESA dengan jumlah siswa 20 bertindak sebagai kelas eksperimen, dan kelas I B dengan jumlah 21 siswa bertindak sebagai kelas kontrol.Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas,terikat dan kontrol. Variabel bebas berupa Media Miniatur Binatang dan Tumbuhan Variabel terikat adalah Hasil belajar Variabel kontrol berupa Materi,alokasi waktu dan suasana kelas. Ketiga variable tersebut didefinisikan secara operasional akan tersaji sebagai berikut,pembelajaran dengan menerapkan media miniatur binatang dan tumbuhan yang menggunakan permasalahan konteks dunia nyata sebagai pijakan awal dalam proses pembelajaran pembelajaran tematik yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah proses kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Indonesia, matematika,dan pkn dengan menerapkan media miniatur binatang dan tumbuhan yang nantinya dapat dilihat hasil belajar siswa melalui pemberian pretest dan postest pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
Pengumpulan data penelitian membutuhkan sebuah instrumen penelitian. Sesuai dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen berupa lembar tes. Lembar tes soal ini terdiri dari pre test dan post test yang memiliki beban kesulitan hampir sama. Tes tersebut terdiri dari tes obyektif. Soal pada tes obyektif berbentuk pilihan ganda dengan tiga pilihan jawaban yaitu A, B, dan C karena sasaran dalam pengerjaan soal adalah siswa kelas I yang termasuk kategori kelas rendah. Tes ini diberikan saat sebelum pembelajaran dimulai (pre test) dan setelah kegiatan pembelajaran berakhir (post test) dengan menerapkan media Miniatur Binatang dan Tumbuhan maupun tanpa menerapkan media Miniatur . Hal ini dilaksanakan agar peneliti memperoleh gambaran kemampuan awal siswa sebelum pelaksanaan treatment  dan pencapaian yang dapat dihasilkan oleh siswa setelah treatment.

 Soal pre test dan post test terlebih dahulu harus diuji kevalidannya sebelum digunakan untuk mencari data. Uji validitas dapat dilakukan dengan cara mengkonsultasikan kepada para ahli atau pakar dan uji langsung kepada siswa (validitas eksternal). Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat digunakan mengukur apa yang diinginkan dan bisa mengungkap data yang diperoleh dari variabel yang diteliti secara tepat. Arikunto (2010:211) berpendapat bahwa instrumen penelitian yang baik adalah instrumen yang telah memenuhi syarat 
valid dan reliabel. Oleh karena itu setelah diuji validasi, instrumen penelitiantersebut memasuki tahap uji reliabilitas. Reliabel berhubungan dengan kepercayaan. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel apabila dapat memberikan hasil yang tetap meskipun dilakukan beberapa kali, seandainya terdapat perubahan dalam hasilnya pun dapat dikatakan tidak berarti. Dalam instrumen penelitian, validitas merupakan hal yang lebih penting dan reliabilitas merupakan hal yang perlu sebagai penyokong terbentuknya validitas (Arikunto, 2013:101).
Berdasarkan instrumen yang telah disusun dan kebutuhan data dalam penelitian, diperlukan adanya teknik pengumpulan data. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah metode tes dan metode dokumentasi. Tes merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk memperoleh jawaban dari siswa sebagai bentuk pengecekan pemahaman siswa yang dilakukan secara tulis. Bentuk tes yang digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data berupa tes tulis pre test dan post test. Pre test diberikan pada saat sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, baik di kelas eksperimen yang memperoleh perlakuan (treatment) maupun di kelas kontrol yang tidak memperoleh perlakuan (treatment). Pre test ini berisikan soal obyektif berbentuk pilihan ganda yang harus dikerjakan oleh siswa guna memperoleh data pemahaman awal siswa sebelum pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan Post test diberikan pada siswa setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Post test memiliki jumlah butir soal dan tingkat kesulitan yang sama dengan pre test namun dengan soal yang berbeda. Hasil dari post test bermanfaat dalam memberikan gambaran bagi peneliti tentang pencapaian pemahaman dan kemampuan siswa setelah kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen yang memperolehperlakuan (treatment) maupun kelas kontrol yang tidak memperoleh perlakuan. Dari kedua tes tersebut hasil belajar yang dilaksanakan, peneliti akan memperoleh data yaitu hasil tes siswa.
Data yang diperoleh peneliti kemudian dianalisis secara statistik menggunakan beberapa rumus untuk nantinya dilakukan uji hipotesis. Analisis data yang dilakukan oleh peneliti berupa uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Uji validitas dilakukan dengan dua cara yaitu validasi kepada para ahli dan pelaksanaan uji coba pada siswa secara langsung. Perhitungan hasil validasi pada ahli menggunakan rumus berikut ini.
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Dengan kriteria sebagai berikut:

75%≤SP≤100%
= valid tanpa revisi

50%≤SP≤75% 
= valid dengan sedikit revisi 

25%≤SP≤50% 
= belum valid dengan banyak revisi

SP<25% 
= tidak valid

Sedangkan perhitungan hasil uji coba instrumen pada siswa secara langsung dilakukan menggunakan rumus product moment seperti berikut ini. 
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(Siregar, 2012:75)

Keterangan :

N
= jumlah responden 

X
= skor variabel (jawaban responden)

Y
= skor total dari variabel untuk reponden ke-n

Jika rhitung  >  rtabel maka data tersebut dikatakan valid. 

rhitung  ≤  rtabel maka data tersebut dikatakan belum valid.

Kemudian dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui konsistensi dari hasil pengukuran yang apabila pengukuran dilakukan secara berulang kali dengan gejala dan alat ukur yang sama pula (Siregar, 2012:87).  Uji realibitas dapat dilakukan secara internal maupun eksternal. Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan uji reliabilitas dengan internal consistency menggunakan teknik belah dua (ganjil-genap) dari Spearman Brown dengan rumus sebagai berikut. 
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(Sugiyono, 2015:185)

Keterangan :

ri 
= reliabilitas internal seluruh instrumen 

rxy
= korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua 

rhitung> rtabelmaka data dikatakan reliabel.

rhitung ≤ rtabelmaka data tersebut belum reliabel.
Selanjutnya dilakukan uji normalitas data untuk data yang diperoleh dari hasil penelitian. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi normal dari data yang telah dikumpulkan oleh peneliti. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan rumus uji chi-kuadrat atau chi-square dengan rumus berikut ini.
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(Winarsunu, 2009:88)
Apabila χhitung ≤ χtabel maka data dikatakan berdistribusi normal.
Apabila χhitung > χtabel maka data dikatakan tidak berdistribusi normal. 
Setelah dilakukan uji normalitas, kemudian peneliti melakukan uji homogenitas untuk mengetahui sampel yang diambil berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Perhitungan uji homogenitas dilakukan dengan mencari Fhitung. Sebelumnya perlu dilakukan perhitungan varian atau standar deviasi menggunakan rumus berikut ini. 
Varian (SD2) = [image: image22.png]



Kemudian untuk mencari Fhitung digunakan rumus berikut. 

Fmax = [image: image24.png]Var Tertinggi
Var Terendah




(Winarsunu, 2009:100)
Kriteria hasil perhitungan:

Fhitung ≤ Ftabel maka diartikan bahwa itu homogen 

Fhitung>Ftabel maka berarti bahwa tidak homogen.

Perhitungan yang terakhir adalah uji hipotesis dengan menggunakan uji-t atau t-test. Untuk menentukan terdapat pengaruh dari penerapan pendekatan PMRI terhadap hasil belajar matematika pada materi pecahan dan sesuai dengan desain penelitian ini yang menggunakan nonequivalent control group, maka analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus uji-t atau t-test dengan rumus sebagai berikut. 

t-test = [image: image26.png]



(Winarsunu, 2009:82)

Keterangan :

X1
= mean pada distribusi sampel 1 

X2
= mean pada distribusi sampel 2
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= nilai varians pada distribusi sampel 1
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= nilai varians pada distribusi sampel 2

N1
= jumlah individu pada sampel 1 

N2
= jumlah individu pada sampel 2

Dengan kriteria hasil perhitungan:

Apabila thitung> ttabel maka terdapat pengaruh dari penerapan media Miniatur terhadap hasil belajar sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Apabila thitung ≤ ttabel maka tidak terdapat pengaruh dari media  terhadap hasil belajar sehingga Ha ditolak dan Ho diterima.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Peneliti melakukan beberapa kegiatan dalam penelitian ini, dimulai dari melakukan persiapan dengan uji validitas dan uji reliabilitas terhadap instrumen penelitian, kemudian pelaksanaan penelitian dan perhitungan hasil penelitian. Uji validitas dilakukan dengan dua cara yaitu validasi pada ahli atau validator ahli yaitu Farida Istianah,S.Pd.M.Pd dan validasi dengan pelaksanaan uji coba instrumen soal pada siswa secara langsung di SDN Ketintang II. 

Pada hasil perhitungan dari validasi pada validator ahli diperoleh kesimpulan bahwa instrumen telah layak digunakan tanpa revisi namun terdapat beberapa saran yang diberikan oleh validator ahli. Berikut ini adalah hasil perhitungan skor perolehan validasi. 

Tabel 2

Hasil Perhitungan Validasi Pada Validator Ahli

	Instrumen Penelitian
	Kelas Kontrol
	Kelas Eksperimen

	Silabus
	80,36 %

(Valid sedikit revisi)
	82,14 %

(Valid sedikit revisi)

	Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
	82,41 %

(Valid sedikit revisi)
	83,33 %

(Valid Sedikit Revisi)

	Lembar Kerja Siswa (LKS)
	81,67 %

(Valid dengan revisi)
	81,67 %

(Valid dengan revisi)

	Lembar Tes (Pretest)
	85,42 %

(Valid dengan Revisi)

	Lembar Tes (Posttest)
	87,5 %

(Valid Dengan Revisi)


Dapat dilihat pada tabel 2, hasil persentase skor perolehan validasi silabus pada kelas kontrol adalah 80,36% dan kelas eksperimen 82,14%. RPP kelas kontrol memperoleh hasil 82,41% dan kelas eksperimen sebesar 83,33%. LKS kelas kontrol memperoleh hasil 81,67% dan kelas eksperimen juga memperoleh hasil 81,67%. Sementara lembar pretest  mendapatkan hasil 85,42% dan post test adalah 87,5%. Dari keseluruhan hasil tersebut dapat diketahui bahwa instrumen yang telah disusun termasuk ke dalam kategori hasil akhir valid dengan revisi. 

Sementara uji validasi dengan melakukan uji coba secara langsung pada siswa dihitung menggunakan rumus product moment dan berikut ini adalah hasil dari perhitungan tersebut. 

Tabel 3

Hasil Perhitungan Uji Validasi

	rhitung > rtabel

	

	Jumlah butir soal yang valid
	Jumlah butir soal yang tidak valid

	23
	7


Dari 30 butir soal t diperoleh hasil bahwa butir soal yang valid pada soal  berjumlah 23 butir soal dan 7 tidak valid. Kemudian dilanjutkan perhitungan uji reliabilitas dari hasil uji coba instrumen soal tersebut. Perhitungan uji reliabilitas menggunakan teknik belah dua (ganjil-genap) dari Spearman Brown. Berikut ini adalah hasil perhitungan reliabilitas instrumen soal. 

Tabel 4 

Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas 

	rhitung > rtabel

	Pretest

	Hasil rhitung
	Keterangan

	0,994
	rhitung > rtabel (0,994 > 0,40) maka dikatakatan bahwa instrumen reliabel


Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan uji reliabilitas  memperoleh hasil lebih dari rtabel, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian. 

Peneliti melanjutkan kegiatan penelitian menggunakan instrumen yang telah valid dan reliabel tersebut. Penelitian tersebut dilaksanakan di SDN Ketintang II dengan kelas kontrol yaitu kelas I B dan kelas eksperimen yaitu kelas I A. Hasil penelitian yang diperoleh berupa hasil belajar siswa dari pemberian pretest dan post test yang kemudian akan dihitung menggunakan beberapa rumus. Pengujian pertama yaitu uji normalitas yang dilakukan menggunakan rumus chi square dan diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 5

Hasil Perhitungan Uji Normalitas Kelas Kontrol

	Jenis Tes
	χhitung
	χtabel 5%
	Keterangan

	Pretest 
	0,275
	0.05
	χhitung > χtabel , jadi data berdistribusi normal

	Post test
	0,359
	0,05
	χhitung > χtabel , jadi data berdistribusi normal


Tabel 6

Hasil Perhitungan Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

	Jenis Tes
	χhitung
	χtabel 5%
	Keterangan

	Pretest
	0,184
	0,05
	χhitung > χtabel , jadi data berdistribusi normal

	Postest
	0,195
	0,05
	χhitung > χtabel , jadi data berdistribusi normal


Perhitungan kedua yaitu uji homogenitas data menggunakan rumus Fhitung. Berikut ini hasil perhitungannya. 

Tabel 7 

Hasil Perhitungan Uji Homogenitas

	Pretest

	Df1
	Df2
	Ftabel
	Sig.
	Keterangan 

	1
	39
	2,15
	0,986
	Fhitung< Ftabel

2,15<0,986
Homogen 

	Posttest

	Df1
	Df2
	Ftabel
	Fhitung
	Keterangan

	22
	39
	2,15
	0,883
	Fhitung< Ftabel

2,15<0,883
Homogen 


Perhitungan ketiga yaitu analisis hasil pretest dan post test dengan menghitung nilai rata-rata dari masing-masing tes pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil perhitungan tersebut akan disajikan dalam diagram berikut ini. 
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 Diagram 1

Hasil Perhitungan Nilai Rata-Rata Pretest dan Post test 
Dari diagram 1 dapat dilihat bahwa selisih antara nilai pretest dan postest mengalami kenaikan baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Pada nilai rata-rata pretest kelas kontrol adalah 61,19 kemudian posttest memperoleh 76,19 sehingga diketahui bahwa selisih kenaikannya adalah 15. Sementara itu pada kelas eksperimen memperoleh nilai 56,75 pada pretest dan 79,25 pada posttest sehingga diketahui bahwa selisih kenaikannya adalah 22,5. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa selisih kenaikan kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan media miniatur Binatang dan Tumbuhan lebih besar dibandingkan kelas kontrol yang tidak menggunkan media Miniatur Binatang dan Tumbuhan, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan Media Miniatur Binatang dan Tumbuhan terhadap hasil belajar. 

Pembuktian hipotesis lainnya, dilakukan dengan perhitungan uji hipotesis menggunakan rumus uji-t atau t-test. Berikut ini hasil perhitungan uji hipotesis. 

Tabel 8 

Hasil Perhitungan Uji Hipotesis 

	d.b
	ttabel
	thitung
	Keterangan

	41
	2,021
	2,759
	-thitung>-ttabel

2,759 < 2,021
Ha diterima dan 

Ho ditolak


Dari hasil perhitungan di atas diperoleh nilai thitung sebesar -2,195. Dengan db = [image: image33.png]N,+N, —2=23+22-2=



 43 pada taraf signifikansi 5% diperoleh ttabel sebesar 2,021. Dari kedua nilai tersebut diketahui bahwa thitung di bawah nilai ttabel. Apabila dibandingkan maka akan diperoleh hasil -thitung < -ttabel (2,759 > 2,021), dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa thitung berada pada daerah penolakan Ho negatif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dterhadap pengaruh penggunaan media miniatur binatang dan tumbuhan terhadap hasil belajar siswa kelas I SD Lab School UNESA. Berikut ini adalah gambar kurva daerah penolakan Ho untuk memperjelas kaidah pengujian tersebut. 
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Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Lab School UNESA Surabaya pada kelas I. Pada jenjang kelas I terdiri dari dua kelas yaitu kelas I A dan kelas I B, dalam penelitian ini kelas I A bertindak sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 20 siswa dan kelas I B bertindak sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 21 siswa, hal ini sesuai dengan jenis penelitiannya yaitu eksperimen dengan metode Quasi Experiment dan desain penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design. Terdapat perbedaan pada kedua kelas tersebut saat pelaksanaan proses pembelajaran, pada kelas eksperimen peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media miniatur binatang dan tumbuhan, sehingga pembelajaran berawal dari suatu permasalahan konteks dunia nyata yang nantinya akan dibahas untuk menemukan kembali konsep pembelajaran sehari-hari. Sedangkan pembelajaran pada kelas kontrol peneliti tidak menggunakan media miniatur, sehingga pembelajaran berjalan seperti biasanya dan siswa hanya memperoleh konsep jadi dari materi pada buku tematik.
Sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti melakukan beberapa hal persiapan terlebih dahulu. Seperti melaksanakan tahap validasi instrumen kepada ahli atau dosen sesuai rumpun IPA dan uji coba instrumen tes pada siswa untuk nantinya dihitung validitas dan reliabilitas. Peneliti melakukan validasi instrumen kepada ahli atau dosen pada bidang matematika yaitu Farida Istianah,S.Pd.M.Pd dan diperoleh hasil secara umum bahwa instrumen penelitian yang telah disusun telah valid dengan revisi sehingga dapat dilanjutkan untuk penelitian. Namun, terdapat beberapa saran yang diberikan oleh validator untuk instrumen penelitian yang telah disusun, sehingga peneliti melakukan revisi terhadap instrumen sesuai dengan apa yang disarankan oleh validator untuk selanjutnya bisa dilaksanakan uji coba instrumen tes pada siswa, uji coba ini dilaksanakan di SDN Ketintang II . Dari hasil uji coba ini peneliti memperoleh data yang kemudian diolah untuk mengetahui butir-butir soal yang valid dan reliabel untuk dapat digunakan dalam penelitian. Perhitungan validitas yang dilakukan peneliti menggunakan rumus korelasi product moment dengan taraf signifikansi 5% dan untuk dinyatakan valid hasil perhitungan  rhitung  yang diperoleh harus lebih besar dari rtabel. Dari 30 butir soal pada masing-masing pretest dan postest, namun setelah dilakukan perhitungan ditemukan bahwa 27 butir soal yang valid. Dari  jumlah tersebut, peneliti mengambil masing-masing 20 butir soal pretest dan postest untuk digunakan pada penelitian. 

Setelah diketahui validitas dari instrumen tes, peneliti melanjutkan perhitungan reliabilitas dengan menggunakan rumus Spearman Brown teknik belah dua ganjil-genap. Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil r11  sebesar 0,994 dan apabila dibandingkan dengan rtabel dengan taraf signifikansi 5% dengan N=21 yaitu 0,433 akan ditemukan bahwa r11 > rtabel dengan hasil Berdasarkan  perhitungan reliabilitas tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen tes baik bersifat reliabel dapat digunakan untuk penelitian. 

Setelah melaksanakan perhitungan validitas dan reliabilitas, peneliti memperoleh instrumen yang telah valid untuk digunakan pada penelitian dan langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah melaksanakan kegiatan penelitian untuk nantinya memperoleh data hasil penelitian yang berupa nilai pretest dan postest untuk nantinya dihitung dan dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. 

Uji normalitas yang dilaksanakan peneliti menggunakan rumus Chi Square atau Chi Kuadrat untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Chi Square dengan syarat χhitung ≤ χtabel  dengan taraf signifikansi 5% dan db=5 untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen agar dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal, diperoleh hasil bahwa pada kelas kontrol χhitung pretest sebesar 0,275 dan jika dibandingkan dengan χtabel dengan taraf signifinkansi 5% dan db=5 untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu 0,05 maka diperoleh hasil χhitung < χtabel sehingga dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. Pada perhitungan postest kelas kontrol diperoleh hasil χhitung 0,359 dan lebih kecil dari nilai χtabel sehingga data dikatakan berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas eksperimen diperoleh hasil χhitung pretest sebesar 0,184 dan χhitung postest sebesar 0,195 yang masing-masing lebih kecil dari χtabel sehingga dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

Setelah diketahui bahwa data pretest dan postest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal, peneliti melanjutkan langkah berikutnya yaitu melakukan uji homogenitas untuk mengetahui bahwa sampel yang digunakan memiliki kesamaan atau homogen. Uji homogenitas dilakukan menggunakan rumus uj F dengan kriteria Fhitung < Ftabel untuk bisa dikatakan bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen. Pada penelitian ini digunakan Ftabel dengan taraf signifikansi 5% pada dbx atau db pembilang = 1 dan dby atau db penyebut = 39 yaitu sebesar 0,986. Dari perhitungan Fhitung hasil pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh hasil sebesar 0,883 yang apabila dibandingkan dengan Ftabel akan diketahui bahwa 0,883 < 2,021 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua sampel tersebut berasal dari populasi yang homogen. Sementara perhitungan pada hasil postest kelas kontrol dan kelas eksperimen diketahui hasil Fhitung sebesar 1,045 dan jika dibandingkan dengan Ftabel akan diketahui bahwa 1,045 < 2,073 maka dapat disimpulkan bahwa kedua sampel berasal dari populasi yang homogen. 

Perhitungan selanjutnya yang dilakukan peneliti yaitu menghitung rata-rata dari hasil pretes dan postest kelas kontrol dan kelas eksperimen sehingga peneliti dapat mengetahui perbedaan yang signifikan dari kenaikan nilai rata-rata pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada diagram 4.1 dapat dilihat bahwa diketahui bahwa nilai rata-rata pretest kelas kontrol adalah 61,19 kemudian nilai rata-rata postest sebesar 76,19. Sementara pada kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 56,75 dan postest sebesar 79,25. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa kenaikan pada kelas kontrol sebesar 15 dan kenaikan pada kelas eksperimen sebesar 22,5. Oleh karena itu, hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari pengaruh penggunaan media miniatur Binatang dan Tumbuhan terhadap hasil belajar dilihat dari hasil pretest dan postest siswa kelas I SD Lab School UNESA
Peneliti juga melakukan uji hipotesis lainnya dengan melakukan perhitungan menggunakan uji t atau t-test untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan media miniatur binatang dan tumbuhan terhadap  siswa kelas I SD Lab School UNESA. Hasil perhitungan menggunakan t-test pada penelitian ini diketahui besar thitung adalah 2,796 yang kemudian dibandingkan dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% dengan db sebesar 41 yaitu 2,021. Dari hasil tersebut apabila dibandingkan akan memperoleh hasil bahwa thitung >  ttabel yaitu 2,796 > 2,021 sehingga dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini sejalan dengan kenaikan yang terjadi pada nilai pretest dan postest dengan menggunakan media miniatur binatang dan tumbuhan lebih tinggi dibandingkan kenaikan yang terjadi pada nilai pretest dan postest pada kelas yang tidak menggunakan media miniatur binatang dan tumbuhan.  Dari perbedaan kenaikan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media miniatutr memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar  siswa kelas I di SD Lab School UNESA.
Adanya perbedaan tersebut juga terlihat pada saat proses pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas eksperimen yang menggunakan media miniatur menjadi lebih aktif dan menyenangkan dibandingkan kelas kontrol yang tidak menggunakan media miniatur. Pada kelas kontrol pembelajaran diberikan dengan langsung yang mengacu pada buku tematik sederhana secara langsung pada siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih abstrak, sementara pada kelas eksperimen siswa diajak untuk mendengarkan cerita pergi ke kebun binatang dnegan menggunakan media miniatur  dengan menggunakan permasalahan konteks dunia nyata dan didukung dengan replica binatang dan tumbuhan  yang dekat dengan siswa sehingga pembelajaran berawal dari hal yang konkrit sesuai tahap berpikir siswa Sekolah Dasar yaitu operasional konkret yang membutuhkan bantuan media nyata untuk mempermudah siswa dalam memahami suatu konteks pembahasan, selain itu pembelajaran yang mengajak siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajarannya akan menjadikan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bermakna.  

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media miniaturI berawal dari hal yang bersifat konkret untuk nantinya siswa menemukan konsep tat acara merawat hewan yang bersifat abstrak sesuai dengan teori Jean Piaget, dimulai dari konkret, semikonkret, semiabstrak hingga menjadi konsep abstrak. Hal ini juga sejalan dengan pendapat dari Bruner bahwa pembelajaran dengan menggunakan permasalahan konteks dunia nyata digunakan sebagai titik awal pembelajaran dan didukung dengan media konkret akan mempermudah siswa untuk memahami pembelajaran, proses ini masuk ke dalam tahap enaktif. 

Berdasarkan pembahasan proses pelaksanaan pembelajaran di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang berlangsung di kelas eksperimen sesuai dengan teori-teori yang telah dicantumkan dalam bab kajian pustaka. Pembelajaran tersebut juga berlangsung secara efektif, terbukti dengan kenaikan nilai rata-rata yang diperoleh dari kelas eksperimen lebih tinggi apabila dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan demikian, pengaruh penggunaan media miniatur binatang dan tumbuhan berpengaruh terhadap hasil belajar  kelas I SD Lab School UNESA. 
 PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh penggunaan media miniatur binatang dan tumbuhan terhadap hasil belajar siswa SD Lab School UNESA, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh penggunaan media miniatur berpengaruh terhadap hasil belajar, hal ini dapat dilihat dari selisih nilai rata-rata pretest dan postest yang cukup tinggi. Kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata pretest 61,19 dan postest 76,19 dan kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata pretest 56,75 dan postest 79,25. Selisih nilai rata-rata pretest dan postest  pada kelas kontrol adalah 15 dan pada kelas eksperimen adalah 22,5. 
Bukti lainnya bahwa), sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari pengaruh penggunaan terdapat pengaruh penggunaan media miniatur binatang dan tumbuhan terhadap hasil belajar siswa kelas I SD Lab School UNESA adalah hasil perhitungan dari uji hipotesis menggunakan rumus uji-t atau t-test. Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh hasil perbandingan -thitung < -ttabel (2,796 > 2,021media miniatur binatang dan tumbuhan terhadap pembelajaran matematika materi pecahan yang dilihat dari nilai pretest dan postest siswa kelas I SD Lab School UNESA. 
Saran

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SD Lab School UNESA, maka peneliti memberikan beberapa saran berikut ini, bagi guru media miniatur binatang dan tumbuhan dapat dijadikan model alternatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas I SD Lab School UNESA Karena dengan menggunakan media miniatur binatang dan tumbuhan siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran.dalam melaksanakan  pembelajaran guru sebaiknya memberikan pembelajaran yang inovatif dan kreatif untuk menunjang keaktifan siswa seperti menggunakan media miniatur binatang dan tumbuhan dalam keaktifan belajar mengajar.
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Chart1

		Kelas Kontrol		Kelas Kontrol

		Kelas Eksperimen		Kelas Eksperimen



Pretest

Posttest

61.19

76.19

56.75

79.25



homogenitas

		NO.		PRETEST KELAS KONTROL		PRETES KELAS EKSPERIMEN														POS TEST KELAS KONTROL		POS TES KELAS EKSPERIMEN

				X		Y		X KUADRAT		Y KUADRAT										X		Y		X KUADRAT		Y KUADRAT

		1		55		60		3025		3600										65		75		4225		5625

		2		45		55		2025		3025										65		75		4225		5625

		3		50		50		2500		2500										60		65		3600		4225

				80		70		6400		4900										90		100		8100		10000

		5		85		45		7225		2025										100		60		10000		3600

		6		70		70		4900		4900										90		100		8100		10000

		7		30		45		900		2025										45		65		2025		4225

		8		65		30		4225		900										75		85		5625		7225

		9		65		60		4225		3600										85		90		7225		8100

		10		75		35		5625		1225										85		50		7225		2500

		11		40		50		1600		2500										65		80		4225		6400

		12		85		80		7225		6400										100		85		10000		7225

		13		45		30		2025		900										65		60		4225		3600

		14		70		40		4900		1600										85		65		7225		4225

		15		60		75		3600		5625										75		100		5625		10000

		16		75		80		5625		6400										80		95		6400		9025

		17		65		75		4225		5625										75		100		5625		10000

		18		70		80		4900		6400										90		90		8100		8100

		19		75		55		5625		3025										100		70		10000		4900

		20		45		50		2025		2500										50		75		2500		5625

		21		35																55

		JUMLAH		1285		1135		82800		69675										1600		1585		124275		130225

		hitungan		sd X kuadrat=		208.5119047619														sd X kuadrat=		118.5119047619		76.1904761905		79.25

				sd Y kuadrat =		277.0394736842														sd y kuadrat =		242.8289473684

				f max=		1.3286506303														f max =		2.048983584





normalitas

				Pre Tes Kontrol				Pos Tes Kontrol						Pre Tes Eksperimen				Post Tes Eksperimen

				55				65						60				75

				45				65						55				75						pre kelas kontrol

				50				60						50				65

				80				90						70				100						no.		nilai		fo		fe		fo-fe		(fo-fe) kuadrat		X kuadrat = (fo-fe) kuadrat / fe

				85				100						45				60						1		76-85		3		3.5		-0.5		0.25		0.0714285714

				70				90						70				100						2		66-75		6		3.5		2.5		6.25		1.7857142857

				30				45						45				65						3		56-65		4		3.5		0.5		0.25		0.0714285714

				65				75						30				85						4		46-55		2		3.5		-1.5		2.25		0.6428571429

				65				85						60				90						5		36-45		4		3.5		0.5		0.25		0.0714285714

				75				85						35				50						6		26-35		2		3.5		-1.5		2.25		0.6428571429

				40				65						50				80						jumlah				21						11.5		3.2857142857

				85				100						80		-		85

				45				65						30				60

				70				85						40				65						post kelas kontrol

				60				75						75		-		100						no.		nilai		fo		fe		fo-fe		(fo-fe) kuadrat		X kuadrat = (fo-fe) kuadrat / fe

				75				80						80		-		95						1		91-100		3		3.5		-0.5		0.25		0.0714285714

				65				75						75		-		100						2		81-90		6		3.5		2.5		6.25		1.7857142857

				70				90						80		-		90						3		71-80		4		3.5		0.5		0.25		0.0714285714

				75				100						55				70						4		61-70		4		3.5		0.5		0.25		0.0714285714

				45				50						50				75						5		51-60		2		3.5		-1.5		2.25		0.6428571429

				35				55																6		41-50		2		3.5		-1.5		2.25		0.6428571429

																								jumlah				21						11.5		3.2857142857

																								pre kelas eksperimen

																								no.		nilai		fo		fe		fo-fe		(fo-fe) kuadrat		X kuadrat = (fo-fe) kuadrat / fe

																								1		72-80		5		3.3333333333		1.6666666667		2.7777777778		0.8333333333

																								2		63-71		2		3.3333333333		-1.3333333333		1.7777777778		0.5333333333

																								3		54-62		4		3.3333333333		0.6666666667		0.4444444444		0.1333333333

																								4		45-53		5		3.3333333333		1.6666666667		2.7777777778		0.8333333333

																								5		36-44		2		3.3333333333		-1.3333333333		1.7777777778		0.5333333333

																								6		27-35		2		3.3333333333		-1.3333333333		1.7777777778		0.5333333333

																								jumlah				20						11.3333333333		3.4

																								post kelas eksperimen

																								no.		nilai		fo		fe		fo-fe		(fo-fe) kuadrat		X kuadrat = (fo-fe) kuadrat / fe

																								1		92-100		5		3.3333333333		1.6666666667		2.7777777778		0.8333333333

																								2		83-91		4		3.3333333333		0.6666666667		0.4444444444		0.1333333333

																								3		74-82		4		3.3333333333		0.6666666667		0.4444444444		0.1333333333

																								4		65-73		4		3.3333333333		0.6666666667		0.4444444444		0.1333333333

																								5		56-64		2		3.3333333333		-1.3333333333		1.7777777778		0.5333333333

																								6		47-55		1		3.3333333333		-2.3333333333		5.4444444444		1.6333333333

																								jumlah				20						11.3333333333		3.4





HIPOTESIS

																														Pre Kontrol		Post Kontrol		Beda(X2)		X2 kuadrat						Pre Eksperimen		Post Eksperimen		Beda (X1)		x1 kuadrat

		No		Nama		Nilai Pre tes		Post Test																						55		65		10		100						60		75		15		225				X1 bar=		22.5				sd1 kuadrat=		108.75

		1		Aldrien Februano Zanilo Yudha		60		100																						45		65		20		400						55		75		20		400				X2 bar=		15				sd2 kuadrat=		33.3333333333

		2		Akbar Yoda Nugraha		55		100																						50		60		10		100						50		65		15		225

		3		Arjuna Perkasa Putra Anggara		70		100																						80		90		10		100						70		100		30		900								Bagian Bawah		7.3903508772

		4		Ashiva Putri Restriani		70		100																						85		100		15		225						45		60		15		225								Akar		2.7185199792

		5		Ararya Balapradhana Putra Kusuma		70		90																						70		90		20		400						70		100		30		900

		6		D. Rizq Sadewa		70		100																						30		45		15		225						45		65		20		400								t-test		2.7588541035

		7		Danella Talita Zaifa		75		95																						65		75		10		100						30		85		55		3025

		8		Darrien Naufal Faizio Maladi		70		90																						65		85		20		400						60		90		30		900

		9		Faiz Pratama Nugroho		65		90																						75		85		10		100						35		50		15		225

		10		Fakhira Desiatha Kautsar Nurfaiza		75		100																						40		65		25		625						50		80		30		900

		11		M. Danendra Divia Putra		50		90																						85		100		15		225						80		85		5		25

		12		Michelle Julie Keisha Wibowo		65		85																						45		65		20		400						30		60		30		900

		13		Muhammad Basyirul Haq		30		80																						70		85		15		225						40		65		25		625

		14		Mutia Aslam Lakeisha		80		100																						60		75		15		225						75		100		25		625

		15		Naldo Arya Sukmaadijaya		75		100																						75		80		5		25						80		95		15		225

		16		Naufal Rifqi Ramadhan		80		100																						65		75		10		100						75		100		25		625

		17		Nayla Rahmatal Azza		75		100																						70		90		20		400						80		90		10		100

		18		Sofia Rizq Zarifah Darmawan		80		100																						75		100		25		625						55		70		15		225

		19		Stefyana Ramadhan		70		100																						45		50		5		25						50		75		25		625

		20		Syifa Ainur Rizkya		75		100								Jumlah														35		55		20		400						1135		1585		450		12300

																												Jumlah		1285		1600		315		5425						56.75		79.25

																														61.19		76.19

																																										Kelas Kontrol		Kelas Eksperimen

																																								Pretest		61.19		56.75

																																								Posttest		76.19		79.25



"Type equation here."



HIPOTESIS

		



Pretest

Posttest



N GAIN 

		KONTROL														EKSPERIMEN

		POSTTEST		PRETEST		BEDA		IDEAL		GAIN						POSTTEST		PRETEST		BEDA		IDEAL		GAIN

		65		55		10		45		0.2222222222						75		60		15		85		0.1764705882

		65		45		20		55		0.3636363636						75		55		20		80		0.25

		60		50		10		50		0.2						65		50		15		85		0.1764705882

		90		80		10		20		0.5						100		70		30		70		0.4285714286

		100		85		15		15		1						60		45		15		85		0.1764705882

		90		70		20		30		0.6666666667						100		70		30		70		0.4285714286

		45		30		15		70		0.2142857143						65		45		20		80		0.25

		75		65		10		35		0.2857142857						85		30		55		45		1.2222222222

		85		65		20		35		0.5714285714						90		60		30		70		0.4285714286

		85		75		10		25		0.4						50		35		15		85		0.1764705882

		65		40		25		60		0.4166666667						80		50		30		70		0.4285714286

		100		85		15		15		1						85		80		5		95		0.0526315789

		65		45		20		55		0.3636363636						60		30		30		70		0.4285714286

		85		70		15		30		0.5						65		40		25		75		0.3333333333

		75		60		15		40		0.375						100		75		25		75		0.3333333333

		80		75		5		25		0.2						95		80		15		85		0.1764705882

		75		65		10		35		0.2857142857						100		75		25		75		0.3333333333

		90		70		20		30		0.6666666667						90		80		10		90		0.1111111111

		100		75		25		25		1						70		55		15		85		0.1764705882

		50		45		5		55		0.0909090909						75		50		25		75		0.3333333333

		55		35		20		65		0.3076923077						79.25		56.75

		76.1904761905		61.1904761905												Rata-rata Eksperimen								0.3210489459		SEDANG

		Rata-Rata kelaa kontrol								0.4585828193

										SEDANG





VALIDITAS

		No. Responden		Skor Butir Soal

				1		2		3		4		5		6		7		8		9		10		11		12		13		14		15		16		17		18		19		20		21		22		23		24		25		26		27		28		29		30		JUMLAH

		R1		1		1		1		1		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		29

		R2		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		0		1		1		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		28

		R3		1		1		0		1		1		0		0		1		0		1		0		0		1		1		1		0		0		0		0		0		1		1		1		0		1		1		1		1		1		1		18

		R4		0		0		0		0		0		1		0		1		0		0		0		0		0		0		0		0		1		0		0		1		1		1		1		0		0		0		0		1		1		1		10

		R5		1		1		1		1		1		1		1		1		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		29

		R6		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		30

		R7		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		30

		R8		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		30

		R9		1		1		1		1		0		1		1		1		0		1		1		1		0		0		0		0		0		0		1		0		1		1		1		1		1		1		1		0		1		1		20

		R10		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		0		1		0		1		0		1		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		26

		R11		0		1		1		0		0		0		0		0		1		1		1		1		1		1		1		0		0		1		1		0		0		1		0		0		1		1		0		0		1		0		15

		R12		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		30

		R13		1		1		1		1		0		1		1		0		0		1		0		1		0		0		0		1		0		1		0		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		20

		R14		1		1		1		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		29

		R15		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		0		1		1		1		1		0		1		1		1		1		1		1		1		27

		R16		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		0		1		0		1		0		1		1		1		1		1		1		1		1		0		1		1		1		1		1		25

		R17		1		0		1		1		1		1		1		1		0		0		1		1		1		1		1		1		1		0		1		1		1		1		1		0		1		1		1		1		1		1		25

		R18		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		0		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		28

		R19		1		0		1		0		1		0		1		1		1		1		1		0		0		1		1		1		1		0		1		1		1		1		1		0		1		1		1		1		1		1		23

		R20		1		0		0		0		0		0		1		0		1		0		1		0		1		1		1		0		1		0		1		1		1		1		1		0		1		1		1		1		1		1		19

		R HITUNG		0.4718059347		0.4718059347		0.6644000413		0.5499341382		0.6663033588		0.5163159285		0.764122374		0.4898859592		0.4914715737		0.4898859592		0.6394694582		0.5704924237		0.5608259224		0.4471427105		0.5896082918		0.5717034206		0.4471427105		0.5160600606		0.4940609316		0.4882592816		0.3900713888		0		0.2106806375		0.7245806205		0.4183939421		0.5942972468		0.7151272343		0.4183939421		0		0.3900713888

		KETERANGAN		v		v		v		v		v		v		v		v		v		v		v		v		v		v		v		v		v		v		v		v		tv		0		tv		v		tv		v		v		tv		0		tv		tv





RELIABILITAS

		No. Responden

				1		2		3		4		5		6		7		8		9		10		11		12		13		14		15		16		17		18		19		20		24		26		27

		R1		1		1		1		1		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1

		R2		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		0		1		1		0		1		1		1		1

		R3		1		1		0		1		1		0		0		1		0		1		0		0		1		1		1		0		0		0		0		0		0		1		1

		R4		0		0		0		0		0		1		0		1		0		0		0		0		0		0		0		0		1		0		0		1		0		0		0

		R5		1		1		1		1		1		1		1		1		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1

		R6		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1

		R7		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1

		R8		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1

		R9		1		1		1		1		0		1		1		1		0		1		1		1		0		0		0		0		0		0		1		0		1		1		1

		R10		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		0		1		0		1		0		1		0		1		1		1

		R11		0		1		1		0		0		0		0		0		1		1		1		1		1		1		1		0		0		1		1		0		0		1		0

		R12		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1

		R13		1		1		1		1		0		1		1		0		0		1		0		1		0		0		0		1		0		1		0		0		1		1		1

		R14		1		1		1		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1

		R15		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		0		1		1		1		1		1

		R16		0		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		0		1		0		1		0		1		1		1		1		1		1		1

		R17		1		0		1		1		1		1		1		1		0		0		1		1		1		1		1		1		1		0		1		1		0		1		1

		R18		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		1		0		0		1		1		1		1		1		1

		R19		1		0		1		0		1		0		1		1		1		1		1		0		0		1		1		1		1		0		1		1		0		1		1

		R20		1		0		0		0		0		0		1		0		1		0		1		0		1		1		1		0		1		0		1		1		0		1		1

				Ganjil		Genap		x2		y2		XY

				X		Y

		1		10		12		100		144		120

		2		11		10		121		100		110

		3		5		6		25		36		30

		4		1		3		1		9		3

		5		9		12		81		144		108

		6		11		12		121		144		132

		7		11		12		121		144		132

		8		11		12		144		144		132

		9		6		8		64		64		48

		10		11		8		121		64		88

		11		6		6		36		36		36

		12		11		12		121		144		132

		13		4		9		16		81		36

		14		11		11		121		121		121

		15		10		9		100		81		90

		16		10		=

		17		10		3		100		9		30

		18		10		11		100		121		110

		19		10		6		100		36		60

		20		9		3		81		9		27






